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Abstrak

Biaya anestesi merupakan salah satu komponen utama dalam operasional rumah sakit, teruntuk
prosedur bedah, sehingga pengelolaannya penting untuk meningkatkan efisiensi layanan dan
menjaga kualitas pelayanan. Penelitian ini bertujuan mengidentifiksi komponen berdasarkan
jenis anestesi yang digunakan (general anestesi, regional anestesi, dan lokal anestesi), jenis
pembedahan (ringan, sedang, dan besar), dan durasi operasi. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan retrospektif. Sampel terdiri dari 326 tindakan
anestesi selama Februari 2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya anestesi tertinggi
terjadi pada pembedahan besar dengan GA (ETT) dan durasi >120 menit (Rp3.296.605,54),
sedangkan biaya terendah pada pembedahan ringan dengan lokal anestesi dan durasi <60 menit
(Rp395.997,00). Total biaya anestesi selama satu bulan mencapai Rp480.393.769,48. Biaya
anestesi tergantung oleh jenis anestesi, jenis pembedahan, durasi operasi, dan faktor-faktor yag
mempengaruhi biaya anestesi lainnya.

Kata kunci: Biaya Anestesi, Jenis Anestesi, Jenis Pembedahan, Durasi Operasi

Abstract

Anesthesia costs are one of the main components of hospital operations, particularly for
surgical procedures; therefore, efficient cost management is essential to optimize healthcare
services while maintaining quality. This study aimed to analyze anesthesia cost components
based on the type of anesthesia (general, regional, and local), type of surgery (minor, moderate,
and major), and duration of surgery. A descriptive quantitative design with a retrospective
approach was applied. The study included 326 anesthesia procedures conducted in February
2025. Results showed that the highest anesthesia cost was found in major surgeries with general
anesthesia (ETT) lasting > 120 minutes (IDR 3,296,605.54), while the lowest cost occurred in
minor surgeries using local anesthesia lasting <60 minutes (IDR 395,997.00). The total
anesthesia cost for one month reached IDR 480,393,769.48. These findings indicate that
anesthesia costs are influenced by anesthesia type, surgery type, surgery duration, and other
related factors.

Keywords: Anesthesia Cost, Type Of Anesthesia, Type Of Surgery, Surgery Duration, Hospital
Expenses
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1. PENDAHULUAN

Biaya pelayanan kesehatan di rumah sakit, termasuk biaya anestesi, merupakan salah
satu faktor penting dalam perencanaan dan pengelolaan keuangan rumah sakit. Peningkatan
jumlah pasien yang menjalani pembedahan di berbagai rumah sakit, termasuk di RSUD Dr.
Soedirman Kebumen, berdampak pada tingginya biaya operasional yang dikeluarkan setiap
bulan [1]. Dalam penelitian ini, anestesi menjadi komponen signifikan karena melibatkan
penggunaan obat-obatan, peralatan medis, serta jasa tenaga kesehatan yang memerlukan
perhitungan biaya secara detail.

Data dari RSUD Dr. Soedirman Kebumen menunjukkan rata-rata lebih dari 150
tindakan pembedahan setiap bulan, dengan variasi teknik anestesi dan jenis pembedahan yang
beragam [2]. Perbedaan teknik anestesi seperti General Anesthesia (GA), Regional Anesthesia
(RA), dan Local Anesthesia (LA), serta kompleksitas operasi memengaruhi besaran biaya yang
dikeluarkan. Di sisi lain, durasi operasi juga menjadi faktor kunci karena memengaruhi
penggunaan obat, peralatan, serta waktu kerja tenaga medis.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa anestesi regional dan lokal dapat
menghemat biaya hingga 30% dibanding anestesi umum karena penggunaan sumber daya yang
lebih sedikit serta pemulihan pasien yang lebih cepat [3]. Studi lain juga menemukan bahwa
anestesi umum cenderung lebih mahal pada operasi kompleks dan berdurasi lama karena
membutuhkan pemantauan intensif, peralatan tambahan, serta obat-obatan dalam jumlah lebih
besar [4]. Namun, data spesifik mengenai perbandingan biaya anestesi berdasarkan ketiga
faktor tersebut di RSUD Dr. Soedirman Kebumen belum tersedia secara komprehensif.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan
gambaran biaya anestesi berdasarkan jenis anestesi, jenis pembedahan, dan durasi operasi.
Informasi ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi rumah sakit dalam menyusun kebijakan
efisiensi biaya tanpa mengurangi mutu pelayanan. Selain itu, hasil penelitian dapat digunakan
sebagai acuan untuk pengembangan standar biaya anestesi yang lebih rasional di masa depan.

Permasalahan penelitian ini dapat diformulasikan sebagai berikut: berapa besar biaya
anestesi di RSUD Dr. Soedirman Kebumen berdasarkan jenis anestesi, jenis pembedahan, dan
durasi operasi hipotesis yang diajukan adalah terdapat perbedaan signifikan biaya anestesi pada
variasi jenis anestesi, kompleksitas pembedahan, dan lama operasi. Variabel utama dalam
penelitian ini meliputi biaya anestesi (variabel dependen) dan tiga faktor independen, yaitu jenis
anestesti, jenis pembedahan, dan durasi operasi.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
retrospektif, menganalisis 326 data tindakan anestesi selama Februari 2025. Data dikumpulkan
dari rekam medis serta sistem informasi rumah sakit, kemudian dianalisis secara deskriptif
untuk mendapatkan rata-rata biaya, distribusi frekuensi, serta total biaya berdasarkan masing-
masing variabel. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur terkait manajemen
biaya anestesi serta menjadi dasar pertimbangan kebijakan bagi pihak rumah sakit dalam
meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan deskriptif
retrospektif. Seluruh tindakan anestesi yang dilakukan di RSUD Dr. Soedirman Kebumen pada
Februari 2025 menjadi populasi penelitian. Dengan metode total sampling, diperoleh 326 data
tindakan anestesi sebagai sampel penelitian.Data diperoleh dari rekam medis dan Sistem
Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), meliputi biaya anestesi, jenis anestesi, jenis
pembedahan, dan durasi operasi. Analisis dilakukan secara deskriptif untuk menghitung rata-
rata biaya, distribusi frekuensi, serta total biaya pada tiap kategori variabel.
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State of the art penelitian ini terletak pada integrasi ketiga variabel utama secara
simultan untuk mendapatkan gambaran komprehensif biaya anestesi, yang sebelumnya hanya
diteliti secara parsial pada studi-studi terdahulu [3][4]. Prosedur penelitian dilakukan setelah
mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian RSUD Dr. Soedirman Kebumen
untuk memastikan kerahasiaan data pasien serta kepatuhan pada standar etika penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di RSUD Dr. Soedirman Kebumen pada tanggal 19 Mei - 2 Juni
2025 responden pada penelitian ini merupakan data pasien yang telah melakukan operasi pada
bulan Februari 2025. Penelitian ini didapatkan total 326 tindakan operasi di RSUD Dr.
Soedirman Kebumen selama bulan Februari 2025. Data yang diperoleh mencakup jenis
anestesi, jenis pembedahan, durasi operasi, dan total biaya anestesi. Secara umum, total biaya
anestesi selama periode penelitian mencapai Rp480.393.769,48. Rincian hasil penelitian
sebagai berikut:

3.1. Hasil Penelitian
A. Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini berdasarkan jenis anestesi, jenis
pembedahan, dan durasi operasi pasien yang telah menjalani operasi di RSUD Dr. Soedirman
Kebumen pada bulan Februari 2025. Hasil dari penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 1. Karaktreristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)
Jenis Besar 105 32.2
Pembedahan Sedang 111 34.0

Ringan 110 337
Jenis Anestesi GA Face Mask 24 7.4
GA (ETT) 26 8.0
GA LMA) 72 22.1
GA TIVA 12 3.7
LA 50 15.3
RA 142 43.6
Durasi 15-60 menit 161 49 .4
Pembedahan 60-120 menit 162 49.7
(menit) 120-180 menit 3 0.9
Total 326 100.0

Sumber: Data Tahun (2025)

Berdasarkan tabel 3.1, diketahui bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini
adalah pembedahan dengan kategori sedang (34,0%), diikuti ringan (33,7%) dan Besar (32,2%)).
Jenis anestesi yang paling banyak digunakan adalah anestesi regional yakni sebesar 43,6%,
diikuti GA LMA (22,1%) dan LA (15,3%). Sementara itu, mayoritas durasi pembedahan
berkisar antara 60-120 menit (49,7%), diikuti 15-60 menit (49,4%).
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B. Gambaran Biaya Anestesi Berdasarkan Jenis Anestesi

Berikut ini adalah data yang menggambarkan rata-rata biaya anestesi berdasarkan jenis
anestesi, meliputi General Anestesi (ETT, LMA, Face Mask, TIVA), Lokal Anestesi dan
Regional Anestesi sebagai berikut:

Tabel 2. Biaya Anestesi Berdasarkan Jenis Anestesi

Jenis Anestesi Total Mean N Std.Deviation
GAETT Rp 59.485.494,48 Rp 2.287.903,63 26 Rp 810.611,47
GA LMA Rp 135.660.079,7 Rp 1.884.167,77 72  Rp 745.239,78
GA Face Mask Rp 19.756.277,43 Rp 823.178,22 24 Rp 94.595,14

GA TIVA Rp 9.489.094,81 Rp 790.757,90 12 Rp 146.881,79
LA Rp 19.799.850,00 Rp 395.997,00 50 Rp 137.050,95
RA Rp 236.202.973,0 Rp 1.671.123,52 142 Rp 374.181,40

Total Rp 480.393.769.,5 326

Simple Bar Mean of Total Biaya Anestesi

(Rp) by Jenis Anestesi

2.500.000,00

2.000.000,00

1.500.000,00

1.000.000,00

Mean Total Biaya Anestesi
{Rp)

500.000,00

0,00

Face Mask  GA(ETT)  GA (LMA) LA RA TIVA

Jenis Anestesi

Gambar 1. Biaya Anestesi berdasarkan Jenis Pembedahan

Berdasarkan tabel 2, dan gambar 1, didapatkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata biaya
anestesi pada masing-masing jenis pembedahan. Jenis pembedahan besar memiliki rata-rata
biaya anestesi tertinggi, yaitu sebesar Rp Rp1.948.933,54 dengan jumlah kasus sebanyak 105.
Selanjutnya, jenis pembedahan sedang memiliki rata-rata biaya sebesar Rp Rp1.761.501,05 dari
111 kasus. Jenis pembedahan ringan menunjukkan rata-rata biaya anestesi terendah yaitu Rp
Rp729.335,72 dari 110 kasus. Secara keseluruhan, rata-rata total biaya anestesi dari seluruh
jenis pembedahan adalah Rp 1.479.900,20 dengan total 326 kasus data ini menunjukkan bahwa
semakin besar tindakan pembedahan yang dilakukan, maka semakin tinggi biaya anestesi yang
dikeluarkan.

C. Gambaran Biaya Anestesi berdasarkan Jenis Pembedahan

Berikut ini adalah data yang menggambarkan rata-rata biaya anestesi berdasarkan jenis
pembedahan:
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Tabel 3. Biaya Anestesi berdasarkan Jenis Pembedahan

Jenis Std.
Pembedahan Total Mean N Deviation
Besar Rp 204.638.022,2 Rpl1.948.933,54 105 Rp 564.563,45
Sedang Rp 195.526.617,2 Rpl.761.501,05 111 Rp 613.244,57
Ringan Rp 80.229.130,12 Rp729.355,72 110 Rp 393.735,13

Total Rp480.393.769,5 326

Simple Bar Mean of Total Biaya Anestesi
(Rp) by Jenis Pembedahan

2.000.000,00

1.500.000,00

1.000.000,00

Mean Total Biaya Anestesi
(Rp)

500.000,00

Besar Ringan Sedang

Jenis Pembedahan

Gambar 1. Biaya Anestesi berdasarkan Jenis Pembedahan

Berdasarkan tabel 3. dan gambar 2 didapatkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata biaya
anestesi pada masing-masing jenis pembedahan. Jenis pembedahan besar memiliki rata-rata
biaya anestesi tertinggi, yaitu sebesar Rp Rp1.948.933,54 dengan jumlah kasus sebanyak 105.
Selanjutnya, jenis pembedahan sedang memiliki rata-rata biaya sebesar Rp Rp1.761.501,05 dari
111 kasus. Jenis pembedahan ringan menunjukkan rata-rata biaya anestesi terendah yaitu Rp
Rp729.335,72 dari 110 kasus. Secara keseluruhan, rata-rata total biaya anestesi dari seluruh
jenis pembedahan adalah Rp 1.479.900,20 dengan total 326 kasus data ini menunjukkan bahwa
semakin besar tindakan pembedahan yang dilakukan, maka semakin tinggi biaya anestesi yang
dikeluarkan.

D. Gambaran Biaya berdasarkan Durasi Pembedahan
Berikut ini adalah data yang menggambarkan rata-rata biaya anestesi berdasarkan
durasi pembedahan sebagai berikut:

Tabel 4. Biaya Anestesi berdasarkan Durasi Pembedahan (Menit)
Durasi Pembedahan

. Total Mean N Std. Deviation
(Menit)

15-60 Rp156.814.491,7 Rp 974.003,05 161 Rp 537.851,24
60-120 Rp313.689.461,1 Rpl.936.354,69 162 Rp 568.746,53
120-180 Rp9.889.816,62 Rp3.296.605,541 3 Rpl.013.976,52

Total Rp480.393.769,5 326
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(Rp) by Durasi Pembedahan
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Gambar 3. Biaya Anestesi Berdasarkan Durasi Operasi (Menit)

Berdasarkan tabel 4 dan gambar 3 diketahui bahwa rata-rata biaya anestesi meningkat
seiring dengan bertambahnya durasi pembedahan. Pada durasi 15-60 menit, rata-rata biaya
anestesi sebesar Rp 978.555,70. Pada durasi 60-120 menit, biaya meningkat menjadi Rp
1.936.354,69. Pembedahan yang berlangsung selama 120-180 menit menunjukkan rata-rata
biaya anestesi tertinggi yaitu Rp 3.296.605,54 meskipun jumlah kasusnya hanya 3. Secara
keseluruhan rata-rata biaya anestesi adalah Rp 1.473.600,52.

3.2. Pembahasan
A. Data Umum
1) Jenis Anestesi

Jenis Anestesi yang paling banyak digunakan adalah anestesi regional (RA)
sebanyak 142 responden (43,6%), diikuti oleh anestesi umum menggunakan LMA (GA
LMA) sebanyak 72 responden (22,1%), dan anestesi lokal (LA) sebanyak 50 responden
(15,3%). Penggunaan anestesi regional yang dominan mengindikasikan bahwa teknik ini
banyak dipilih tindakan pembedahan besar atau sedang seperti sectio caesarea.

Penelitian oleh [2] menunjukkan bahwa anestesi regional cenderung lebih hemat
biaya dan mempercepat pemulihan, tetapi tetap membutuhkan fasilitas pemantauan seperti
obat-obatan anestesi, monitoring pasien. Anestesi umum membutuhkan induksi dengan
agen anestetik, alat bantu napas (LMA/ETT), dengan ventilasi sehingga penggunaannya
dapat meningkatkan biaya anestesi. Studi oleh [5] mendukung hasil penelitian ini, dimana
prosedur dengan anestesi umum memiliki durasi yang lebih lama dan biaya yang lebih
tinggi dibandingkan dengan anestesi lokal dan regional.

2) Jenis Pembedahan

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian tindakan pembedahan yang dilakukan
termasuk dalam kategori pembedahan sedang sebanyak 111 kasus (34,0%), diikuti oleh
pembedahan ringan sebanyak 110 kasus (33,7%) dan pembedahan besar sebanyak 105
kasus (32,2%). Data ini menujukkan bahwa rumah sakit melayani spektrum operasi dengan
tingkat kompleksitas yang seimbang, dimana sebagian besar kasus berada pada kategori
sedang. Hal ini mencerminkan karakteristik pelayan RSUD Dr. Soedirman Kebumen
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sebagai rumah sakit rujukan tingkat kabupaten yang menangani prosedur elektif maupun
emergensi. Penelitian oleh [4] mencatat bahwa semakin kompleks pembedahan, maka akan
berbanding lurus dengan peningkatan kebutuhan terhadap anestesi dan monitoring pasien,
serta dapat meningkatkan komponen biaya.
3) Durasi Operasi

Hasil penelitian pada bulan Februari 2025, mayoritas tindakan operasi berlangsung
antara 60-120 menit dengan 162 responden (49,7%), diikuti oleh 15-60 menit 161
responden (49,4%), dan hanya 3 responden (0,9%) yang menjalani operasi dengan durasi
lebih dari 120 menit. Durasi operasi dengan durasi 15-60 menit umunya menggunakan
anestesi lokal atau regional. Sebaliknya durasi 120-180 menit menggunakan anestesi umum.
Penelitian oleh [6] menyatakan bahwa biaya anestesi diruang operasi dapat mencapai USD
$8,62 per menit, dengan durasi tindakan operasi menjadi salah satu faktor biaya anestesi
tinggi, terutama jika disertai dengan penggunaan anestesi umum menggunakan ventilator.

B. Biaya Anestesi berdasarkan Jenis Anestesi

Berdasarkan Tabel 3.2 dan Gambar 3.1 hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
biaya anestesi tertinggi terdapat pada jenis General Anestesi (GA) dengan Endotracheal Tube
(ETT) yaitu sebesar Rp2.287.903,63. Diikuti oleh General Anestesi (GA) dengan Laryngeal
Mask Airway (LMA) sebesar Rp1.897.315,83. General anestesi terutama yang menggunakan
ETT atau LMA, membutuhkan lebih banyak komponen seperti obat induksi dan pemeliharaan,
menggunakan alat bantu napas, mesin anestesi, serta pemantauan selama prosedur operasi
berlangsung. Hal ini yang menyebabkan peningkatan penggunaan sumber yang mempengaruhi
peningkatan biaya anestesi.

Temuan ini diperkuat oleh penelitian [3] yang mengungkapkan bahwa pemakaian
anestesi umum tertentu butuh lebih banyak alat dan waktu pelaksaan yang lebih lama, sehingga
meningkatkan lebih dari 40% dari keseluruhan pengeluaran perioperatif pada operasi besar.
Studi lain oleh [7] juga menunjukkan bahwa proses anestesi umum memerlukan waktu
pemulihan yang lebih lama dan menggunakan obat yang lebih banyak jika dibandingkan dengan
jenis anestesi lainnya, sehingga berdampak pada peningkatan total biaya.

Pada hasil penelitian dengan jenis anestesi regional didapatkan hasil biaya anestesi
sebesar Rp 1.671.123,52. Anestesi regional biasanya digunakan pada pembedahan sedang
hingga besar, seperi operasi sesar atau bedah ortopedi. Anestesi regional tetap membutuhkan
tenaga ahli dalam memonitor tanda-tanda vital selama prosedur berlangsung. Jenis anestesi
regional tidak memerlukan alat bantu napas atau ventilator sehingga biaya relatik lebih rendah
dibandingkan dengan anestesi umum. [8] menjelaskan regional anestesi dapat menjadi alternatif
yang lebih hemat biaya tanpa mengurangi keamanan tindakan, terutama pada operasi dengan
tingkat resiko ringan-sedang.

Anestesi lokal merupakan jenis anestesi yang paling ekonomis, pada penelitian ini
didapatkan biaya anestesi berdasarkan jenis anestesi lokal rata-rata sebesar Rp 395.997,00.
Anestesi lokal hanya menggunakan obat lokal seperti lidokain. Anestesi lokal cocok digunakan
pada tindakan pembedahan ringan seperti eksisi benjolan kecil, abses, atau katarak. Penggunaan
anestesi lokal tidak memerlukan peralatan anestesi yang kompleks, serta dilakukan dalam
waktu yang singkat. Hal ini membuat biaya anestesi lokal jauh lebih rendah dibandingkan jenis
anestesi lainnya. Penelitian oleh [9] menyatakan anestesi lokal dapat menurunkan total biaya
sebesar 30-50% apabila dibandingkan dengan anestesi umum.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasannya jenis anestesi memiliki pengaruh
besar terhadap besarnya biaya anestesi. Pemilihan jenis anestesi yang tepat tidak hanya penting
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untuk keamanan pasien, namun juga berdampak terhadap efisiensi pembiayaan pada pelayanan
kesehatan.

C. Biaya Anestesi berdasarkan Jenis Pembedahan

Berdasarkan tabel 3.3 dan gambar 3.2 menunjukkan bahwa rata-rata biaya anestesi
tertinggi terdapat pada jenis pembedahan besar, yaitu sebesar Rp1.958.288,30, diikuti oleh
pembedahan sedang sebesar Rp Rpl.770.562,31 dan pembedahan ringan sebesar
Rp729.952,53. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pembedahan besar umunya memerlukan
durasi operasi yang lebih panjang, anestesi yang lebih kompleks, serta pemantauan pasien yang
lebih ketat.

Pasien pada pembedahan besar memiliki risiko komplikasi yang lebih tinggi, sehingga
membutuhkan perhatian khusus dari tim anestesi, yang pada akhirnya berperan pada kenaikan
total biaya. Temuan ini sejalan dengan penelitian [4] mengatakan biaya anestesi meningkat
terhadap tingkat kompleksitas pembedahan. Pada penelitian [6] menyampaikan bahwa beban
kerja anestesi pada operasi besar bisa mencapai dua kali dari pembedahan sedang, yang secara
otomatis meningkatkan biaya yang harus dikeluarkan untuk jasa pelayanan anestesi.

Penelitian oleh [2] menekankan bahwa kompleksitas prosedur pembedahan atau jenis
pembedahan berbanding lurus dengan sumber daya anestesi yang dibutuhkan. Pada
pembedahan atrhroplasty menunjukkaan hasil dari teknik spinal anestesi pada operasi dengan
risiko sedang mampu menurunkan biaya total dibanding general anestesi karena penggunaan
obat lebih sedikit, waktu pemulihan lebih cepat, dan durasi perawatan pascaoperasi yang lebih
singkat [10].

Pada pembedahan ringan, anestesi dilakukan dengan teknik yang lebih sederhana,
misalnya dengan lokal anestesi, atau regional anestesi. Menurut [3] secara signifikan dapat
menurukan biaya perioperatif dibanding general anestesi. Semakin kompleks jenis
pembedahan, semakin tinggi biaya anestesi yang dikeluarkan. Sebaliknya, pada pembedahan
ringan dengan teknik anestesi yang sederhana dan durasi singkat akan menekankan biaya
melalui pengurangan konsumsi obat, gas anestesi, serta pemakaian alat monitoring dan tenaga
medis.

D. Biaya Anestesi berdasarkan Durasi Pembedahan

Pada Tabel 3.4 dan Gambar 3.3 didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa biaya
anestesi meningkat seiring dengan bertambahnya durasi pembedahan. Pada pembedahan
dengan durasi 15-60 menit rata-rata biaya anestesi sebesar Rp 978.555,70. Pada pembedahan
dengan durasi 60-120 menit meningkat hampir dua kali lipat dengan rata-rata sebesar Rp
1.944.507,30. Pada durasi 120-180 menit, rata-rata biaya anestesi mencapai Rp 3.296.605,54,
walaupun hanya terdapat tiga kasus pada pembedahan bulan Februari 2025.

Kenaikan biaya menunjukkan adanya hubungan antara lama waktu pembedahan dengan
jumlah sumber daya anestesi yang digunakan. Durasi pembedahan yang panjang umumnya
memerlukan waktu anestesi yang lebih lama. Hal ini memiliki dampak langsung pada jumlah
penggunaan obat anestesi yang diberikan, durasi pemantauan fisiologis pasien, serta
penggunaan peralatan mesin anestesi [11].

Hasil ini sejalan dengan temuan oleh [6] yang menyatakan bahwa setiap penambahan
waktu 30 menit durasi operasi dapat meningkatkan biaya anestesi sebesar 15-20% tergantung
pada jenis pembedahan dan jenis anestesi yang digunakan. Penelitian ini juga menjelaskan
bahwa penggunaan obat-obatan sedatif, inhalasi, dan opioid meninngkat terhadap durasi
pembedahan yang memperbesar total biaya yang dikeluarkan.
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Selain itu [12] mengasumsikan bahwa semakin lama durasi operasi, semakin tinggi
konsumsi obat anestesi, oksigen, cairan infus, serta pemantauan hemodinamik, semuanya
berkontribusi terhadap biaya. Prosedur pembedahan dengan durasi >120 menit memiliki risiko
komplikasi lebih besar, sehingga memerlukan tindakan tambahan pasca operasi seperti
pemanasan aktif untuk mencegah hipotermi atau monitoring intensif di recovery room, yang
secara langsug meningkatkan total biaya.

Pendapat tersebut konsisten dengan hasil penelitian oleh [13] di RSUD Jombang,
Dimana variable yang paling mempengaruhi terhadap peningkatan biaya adalah lama
perawatan direcovery room dan kejadian hipotermi. Operasi dengan pembedahan dengan durasi
lama dapat meningkatkan risiko hipotermi, sehingga pasien memerlukan waktu pemulihan yang
lebih panjang dan intervensi atau asuhan tambahan, berdampak pasa kenaikan biaya anestesi
pada pasca anestesi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Gambaran Cost of Anesthesia di RSUD Dr.
Soedirman Kebumen pada bulan Februari 2025, maka didapatkan kesimpulan yaitu, Biaya
anestesi berdasarkan jenis anestesi menunjukkan bahwa rata-rata biaya tertinggi terdapat pada
penggunaan GA (ETT) sebesar Rp2.287.903,63, diikuti oleh GA (LMA) dan Regional
Anestesi, sedangkan biaya terendah terdapat pada Lokal Anestesi yaitu sebesar Rp395.997,00,
biaya anestesi berdasarkan jenis pembedahan menunjukkan bahwa rata-rata biaya tertinggi
terjadi pada pembedahan besar sebesar Rp1.948.933,54, diikuti oleh pembedahan sedang
sebesar Rp1.761.501,05 dan pembedahan ringan sebesar Rp729.355,72, serta biaya anestesi
berdasarkan durasi operasi menunjukkan bahwa semakin lama durasi pembedahan maka
semakin tinggi pula biaya anestesi, di mana pada durasi 120—180 menit rata-rata biaya mencapai
Rp3.296.605,54, sedangkan durasi 15—-60 menit hanya sebesar Rp974.003,05.
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